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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Proses belajar mengajar dapat terjadi setiap saat dalam kehidupan
manusia, dilakukan dengan sadar, disengaja dan terorganisasi secara baik.*
Salah satu tempat yang memfasilitasi kegiatan belajar mengajar yaitu sekolah.
Sekolah sebagai suatu tempat pendidik dan peserta didik saling berinteraksi
secara terorganisir dalam menyampaikan ilmu pengetahuan dan kegiatannya,
serta materinya sudah diatur oleh pemerintah. Di sekolah, terdapat banyak mata
pelajaran yang wajib dipelajari, salah satunya ialah matematika. Matematika
merupakan salah satu ilmu yang tidak bisa dipisahkan dari manusia.
Matematika membantu manusia dalam berbagai aspek kehidupan untuk
memenuhi segala kebutuhan. Selain itu, matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang penting di sekolah dan berperan dalam menunjang
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi.

Menurut NCTM (National Council of Teacher of Mathematics) standar
proses dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah
(problem solving), kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan komunikasi

(communication), kemampuan membuat koneksi (connection), dan kemampuan

! Purwa Atmaja P, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz,
2016), h.241



representasi (representation).” Kemampuan tersebut diperlukan agar peserta
didik memiliki kemampuan memperoleh, mengolah, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah dan
kompetitif.

Tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Menengah dijelaskan secara
detail dalam Permendikbud nomor 21 tahun 2016, yaitu agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut:®

1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat dan teliti, bertanggung
jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan
masalah.

2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa percaya diri
dan ketertarikan kepada matematika.

3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang
terbentuk melalui pengalaman belajar.

4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok maupun
aktivitas sehari-hari.

5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan
jelas.

6. Mengidentifikasi pola dan menggunakannya untuk menduga aturan
umum dan memberikan prediksi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat kita ketahui bahwa salah satu
tujuan dalam kegiatan pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah.
Pentingnya pemilikan kemampuan pemecahan masalah menurut Cooney dalam

Sumarmo ialah membantu peserta didik berpikir analitik dalam mengambil

2 Executive Summary Principles and Standards for School Mathematics, (NCTM: 2000),
h.4

¥ BSNP, Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: BSNP, 2016), h.116,
tersedia:
bsnp-indonesia.org/wpcontent/uploads/2009/06/Permendikbud_Tahun2016_Nomor021.pdf



keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan membantu meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis dalam menghadapi situasi baru. Adapun menurut
Branca bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan
penting dalam pembelajaran matematika bahkan proses pemecahan masalah
merupakan jantungnya matematika.’

Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan
kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi
situasi yang baru. Kemampuan pemecahan masalah sangat penting artinya bagi
peserta didik dan masa depannya. Oleh sebab itu, kemampuan pemecahan
masalah akan berdampak baik dalam kehidupan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matematika pada kehidupan
sehari-hari serta dapat bertindak cepat dan tepat dalam mengambil keputusan.

Kemampuan pemecahan masalah matematis pada kenyataannya masih
belum seperti yang diharapkan. Hal ini dibuktikan dari hasil evaluasi The
Programme for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2012
Indonesia berada pada peringkat ke-64 dari 65 negara dengan perolehan poin
sebesar 375 dan hasil survey Trends in Mathematic and Science Study (TIMSS)

pada tahun 2011 Indonesia berada pada peringkat ke-41 dari 45 negara,” dan

* Heris Hendriana dan Sumarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung:
Refika Aditama, 2014), h.23

SGuruh Sukarno Putra, Review TIMSS dan PISA,
https://www.academia.edu/26391634/review_TIMSS_dan_PISA diakses pada 18 Februari 2018



https://www.academia.edu/26391634/review_TIMSS_dan_PISA

terakhir pada tahun 2015 Indonesia berada pada peringkat ke-45 dari 50
negara.’

Selain itu, Musriandi dan Elyza melakukan penelitian tentang analisis
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik SMPN 1 Kuta Baro
Aceh Besar. Hasil penelitiannya adalah kemampuan pemecahan masalah
peserta didik SMP masih sangat rendah dimana rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik berada pada tingkatan rendah yaitu
75% dari keseluruhan peserta didik.” Hal ini menyatakan bahwa kemampuan
matematika peserta didik Indonesia masih rendah tidak hanya pada tingkat
lokal akan tetapi pada tingkat nasional maupun internasional, hal ini juga dapat
mempengaruhi kualitas pendidikan matematika di Indonesia.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan
melakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematis kepada peserta
didik, terdapat 65% dari keseluruhan peserta didik berada pada tingkatan

rendah. Jawaban salah satu peserta didik dapat dilihat pada gambar 1.1.

®Rahmawati, seminar hasil TIMSS 2015,
https://puspendik.kemdikbud.go.id/seminar/upload/Rahmawati-seminar%20Hasil%20_TIMSS
%202015.pdf, diakses pada 18 Februari 2018

’ Riki Musriandi dan Ferlya Elyza, Analisis Tentang Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis SMP Negeri 1 Kuta Baro Aceh Besar, SEMDI UNAYA-2017, November 2017,
h.199-206



https://puspendik.kemdikbud.go.id/seminar/upload/Rahmawati-seminar%20Hasil%20_TIMSS%20%202015.pdf
https://puspendik.kemdikbud.go.id/seminar/upload/Rahmawati-seminar%20Hasil%20_TIMSS%20%202015.pdf
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Gambar 1.1
Jawaban soal kemampuan pemecahan masalah

Pada gambar 1.1 terlihat bahwa jawaban pemecahan masalah tersebut
menunjukkan peserta didik tidak mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan pada soal, belum bisa memilih data dan informasi yang
relevan dalam memecahkan masalah, belum dapat membuat model matematika,
dan sulit dalam memilih prosedur yang tepat terhadap permasalahan yang ada
serta tidak memeriksa kembali jawaban mereka.

Keadaan seperti ini

menandakan bahwa peserta didik belum memenuhi indikator dalam
kemampuan pemecahan masalah.

Selain itu, sebagai data pendukung peneliti mewawancarai guru
matematika di SMP IT Al-lhsan Boarding School. Hasil dari wawancara
menunjukkan bahwa sebagian peserta didik SMP IT Al-lhsan Boarding School
kurang terbiasa menyelesaikan soal pemecahan masalah dan masih dianggap
sebagai soal yang rumit dan langka, kurang berpartisipasi dan kurang aktif

dalam kegiatan pembelajaran, mereka juga sering mengalami cemas, bersikap



terlalu tegang untuk konsentrasi dan tidak tenang dalam menyelesaikan
permasalahan.

Banyak faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik
yaitu faktor dari luar dan faktor dari dalam diri peserta didik. Faktor dari dalam
meliputi faktor fisiologis dan psikologis. Mengenai fisiologis ialah bagaimana
kondisi fisik dan kondisi panca inderanya, sedangkan psikologis ialah bakat,
minat, kecerdasan, sikap dan motivasi. Salah satu faktor psikologis yang
mempengaruhi proses pembelajaran di kelas adalah kecerdasan, khususnya
Emotional Quotient (EQ) atau kecerdasan emosional.

EQ dapat memberikan pengaruh terhadap pencapaian hasil belajar peserta
didik. Meski setiap orang memiliki EQ yang berbeda dalam memahami
permasalahan matematika yang diberikan. Ada peserta didik yang mempunyai
kemampuan intelegensi tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatif
rendah, namun ada peserta didik yang walaupun kemampuan intelegensinya
relatif rendah, dapat meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. Itu sebabnya
taraf intelegensi bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan
keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain yang mempengaruhi.

EQ sangat diperlukan pada kemampuan pemecahan masalah matematis.
Dalam hal ini, sangat mungkin ada peserta didik yang tidak siap menghadapi
masalah yang diberikan guru, sehingga tidak heran apabila kemudian peserta
didik tersebut menjadi cemas, bersikap terlalu tegang untuk konsentrasi, tidak

tenang, dan sebagainya. Pengelolaan emosi menjadi bagian yang penting pada



bagian ini, karena dengan emosi yang terkelola secara baik, peserta didik tidak
akan mengalami banyak kesulitan dalam berinteraksi dengan masalah yang
dihadapinya.?

Dari fakta yang telah dijabarkan, maka guru perlu mencari sebuah solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu solusinya adalah dengan
menerapkan sebuah pendekatan atau model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dari berbagai EQ
yang dimiliki oleh peserta didik. Salah satu model pembelajaran tersebut adalah
Problem Based Instruction (PBI). Model pembelajaran PBI merupakan suatu
model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang
membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan
penyelesaian nyata dari pemasalahan yang nyata.? PBI dikembangkan terutama
untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir,
pemecahan masalah, keterampilan intelektual, mendorong kerja sama dalam
menyelesaikan tugas, mendorong pengamatan dan dialog dengan orang lain
sehingga secara bertahap peserta didik dapat memahami peran penting aktivitas
mental dan belajar, dan membantu peserta didik menjadi pembelajar yang

mandiri dan memotivasi diri sendiri.*

® |brahim, Pembelajaran Matematika Berbasis-Masalah Yang Menghadirkan Kecerdasan
Emosional, Jurnal Iimiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Volume 1,
No.1, Februari 2012

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif dan Kontekstual, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2014), h.62

1% 1bid., h.65



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati dan
Sa’duddien yang berjudul Implementasi Model Problem Based Instruction
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik
Banjarmasin, bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan model
PBI dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.** Begitu
pula hasil penelitian yang dilakukan oleh Syafti dengan judul Pengaruh
Problem Based Instruction Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Peserta Didik Pesisir Selatan, bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik dapat meningkat dengan menggunakan model
PBI."

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan model PBI dapat membantu
peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Begitu juga dengan EQ peserta
didik, diharapakan akan dapat berpengaruh terhadap kemampuan penyelesaian
masalah matematis, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Instruction Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ditinjau dari Emotional Quotient

Peserta didik Sekolah Menengah Pertama”.

1 Kusumawati dan Sa’duddien, Implementasi Model Problem Based Instruction

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, EDU-MAT Jurnal Pendidikan
Matematika, VVolume 3 Nomor 2 Oktober 2015, h. 213-223

2 Okviani Syafti, Pengaruh Problem Based Instruction Terhadap Kemampuan
pemecahan masalah Matematis Siswa, Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah Volume
| No.1 Th. 2016



Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah.
2. Soal pemecahan masalah masih dianggap sebagai soal yang rumit dan

langka.

3. Peserta didik kurang terbiasa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah.
4. Peserta didik kurang berpartisipasi dan kurang aktif dalam kegiatan

pembelajaran.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dapat diketahui
terdapat banyak masalah dalam pembelajaran matematika. Permasalahan
tersebut meliputi permasalahan internal seperti kecerdasan, minat, bakat,
motivasi dan lain sebagainya. Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti
dalam meneliti semua permasalahan tersebut, maka perlu dibatasi masalah
penelitian ini pada model pembelajaran yang digunakan berupa model PBI,

kemampuan pemecahan masalah matematis dan EQ.

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, dapat dirumuskan

masalah penelitian ini sebagai berikut:
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1.  Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
antara peserta didik yang mengikuti model Problem Based Instruction
dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional?

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik Emotional Quotient tinggi yang mengikuti model Problem
Based Instruction dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran
konvensional?

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik Emotional Quotient sedang yang mengikuti model Problem
Based Instruction dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran
konvensional?

4.  Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik Emotional Quotient rendah yang mengikuti model Problem
Based Instruction dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran

konvensional?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan :
1.  Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara
peserta didik yang mengikuti model Problem Based Instruction dengan

peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara
peserta didik Emotional Quotient tinggi yang mengikuti model Problem
Based Instruction dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara
peserta didik Emotional Quotient sedang yang mengikuti model Problem
Based Instruction dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara
peserta didik Emotional Quotient rendah yang mengikuti model Problem
Based Instruction dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat, antara lain sebagai

berikut:

Manfaat Teoretis
Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis memberikan
sumbangan dalam pembelajaran matematika. Terutama pada kemampuan

pemecahan masalah peserta didik melalui model pembelajaran PBI.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.

b. Bagi guru, sebagai informasi dan juga sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik.

c. Bagi peneliti, sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan sebagai
salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN Sultan
Syarif Kasim Riau.

d. Bagi peserta didik, sebagai masukan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis dalam belajar
matematika dan mampu memberikan sikap positif terhadap mata

pelajaran matematika.

G. Definisi Istilah
Untuk menggambarkan ruang lingkup yang menjadi batasan penelitian
maka dikemukakan definisi istilah sebagai berikut:
1. Model Problem Based Instruction (PBI)
PBI merupakan model pembelajaran dimana peserta didik dihadapkan pada
suatu permasalahan. Oleh karena itu, peserta didik harus menemukan
sejumlah strategi untuk dapat memecahkan masalah tersebut. Pendapat lain

mengatakan bahwa PBI bukan hanya sekedar model pembelajaran, tetapi



13

juga merupakan suatu model berpikir, sebab dalam memecahkan masalah
dapat menggunakan model lainnya yang dimulai dengan mencari data
sampai menarik kesimpulan.*®

. Pembelajaran Konvensional

Menurut Sanjaya pada pembelajaran konvensional peserta didik
ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima
informasi secara pasif. Berarti peran peserta didik dalam pembelajaran
terbatas hanya pada pendengar. Gurulah yang mendominasi kegiatan
pembelajaran secara keseluruhan.**

. Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah adalah suatu proses mental dan intelektual dalam
menemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan data dan
informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan
cermat. Proses pemecahan masalah memberikan kesempatan peserta didik
berperan aktif dalam mempelajari, mencari dan menemukan sendiri
informasi atau data untuk diolah menjadi konsep, prinsip, teori atau
kesimpulan. Dengan kata lain, pemecahan masalah menuntut kemampuan

memproses informasi untuk membuat keputusan tertentu.™

13 |starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2014), h.32

 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2006), h. 261

> Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
h.152
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4. Emotional Quotient (EQ)
EQ merupakan kemampuan seperti kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati
dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan
menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir,

empati dan berdoa.*®

' Daniel Goleman, Emotional Intelligence, alih bahasa: T.Hermaya, (Jakarta:
Gramedia, 2000), h.45



